BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari beberapa jurnal yang telah diteliti dapat disimpulkan terdapat hubungan yang
signifikan yaitu p-value <0.05 yang berarti ada hubungan antara aromaterapy lemon
terhadap hiperemesis gravidarum.
A. Saran
1. Bagi ilmu pengetahuan
Dijadikan wawasan baru terkait bidang kesehatan khususnya hubungan
essensial lemon dengan pengurangan mual muntah pada ibu hamil
2. Bagi pengguna
a) Bagi institusi
Hasil penelitian ini kami harapkan dapat bermanfaat sebagai bahan
pembelajaran baik bagi mahasiswa sarjana maupun diploma yang akan
bertanggungjawab dalam pencegahan dan pengendalian mual muntah pada
ibu hamil.
b) Bagi masyarat
Dijadikan acuan untuk menangani mual muntah pada ibu hamil
c) Bagi peneliti
Dijadikan wawasan dalam hal pengetahuan tentang pengaruh essensial
lemon terhadap penurunan frekuensi mual muntah serta memperluas

pengetahuan dalam bidang penelitian.
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